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ABSTRAK 

 

Posyandu lansia merupakan program pelayanan kesehatan lansia tingkat dasar untuk menjaga 

kualitas hidup lansia menjadi lebih baik melalui kegiatan preventif, kuratif, dan rehabilitatif 

seperti pelayanan pemeriksaan kesehatan lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kunjungan Lansia ke Posyandu di Puskesmas 

Selalong Kecamatan Sekadau Hilir. Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 64 lansia. Teknik pengambilan Sampel total 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil Penelitian dengan analisis 

bivariat  (uji Chi Square) diketahui ada hubungan antara pengetahuan  (p-value = 0,037), Sikap  

(p-value = 0,023)  dan Dukungan keluarga  (p-value = 0,011) dengan Kunjungan Lansia ke 

Posyandu. Tidak ada hubungan antara pendidikan  (p-value = 0,605 dengan uji Fisher's Exact) 

dan tokoh masyarakat  (p-value = 0,118) dengan Kunjungan Lansia ke Posyandu di Puskesmas 

Selalong Kecamatan Sekadau Hilir. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan kunjungan lansia 

ke Posyandu di Puskesmas Selalong Kecamatan Sekadau Hilir adalah pengetahuan, sikap dan 

dukungan keluarga lansia. Disarankan agar semua pihak dapat memberikan edukasi tentang Gizi 

sehat bagi lansia. Memberikan motivasi bagi lansia untuk lebih aktif dalam mengikuti posyandu 

lansia.  

 

Kata kunci: Posyandu lansia, Pendidikan, Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga 

 

ABSTRACK 

 

The elderly Posyandu is a basic-level elderly health service program to maintain the quality of 

life of the elderly to be better through preventive, curative, and rehabilitative activities such as 

health inspection services, counseling and programs related to elderly health. This Research to 

determine the Factors Related with Elderly Visit to Posyandu at Selalong Health Center, 

Sekadau Hilir District. This research is a quantitative research with cross sectional approach. 

The number of samples is 64 elderly. Sampling technique for total sampling. The research 

instrument used a questionnaire. The results of the study with bivariate analysis  (Chi Square 

test) revealed a relationship between knowledge  (p-value = 0.037), attitude  (p-value = 0.023) 

and family support  (p-value = 0.011) with elderly visits to Posyandu. There is no relationship 

between education  (p-value = 0.605 with Fisher's Exact test) and community leaders  (p-value 

= 0.118) with Elderly Visit to Posyandu at Selalong Health Center, Sekadau Hilir District. 

Factors related to elderly visits to Posyandu at Selalong Health Center, Sekadau Hilir District 

are knowledge, attitudes and support of elderly families. It is recommended that all parties can 
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take to increase the education about healthy nutrition for the elderly. Provide motivation for the 

elderly to be more active in following the elderly Posyandu. 

 

Keywods: Elderly Posyandu, Education, Knowledge, Attitude, Family Support. 

 

 

PENDAHULUAN  

Lanjut usia atau yang lebih 

dikenal dengan lansia adalah seseorang 

yang telah mencapai usia 60  (enam 

puluh) tahun ke atas. (Dirjen PPUKH 

dan HAM RI,2018). Populasi lansia 

tumbuh lebih cepat dibandingkan 

penduduk usia lebih muda (Kemenkes, 

2017). Populasi dunia saat ini berada 

pada era penduduk menua  (ageing 

population) dengan jumlah penduduk 

yang  berusia  60  tahun  ke  atas  

melebihi  7  persen  populasi penduduk 

dunia.  (United Nations, DOEASA 

Population Division ,2017).   

Suatu negara dapat dikatakan 

berstruktur tua apabila populasi 

penduduk lansia melebihi 7%. 

Berdasarkan Analisis Lansia di 

Indonesia diperkirakan tahun 2017 
terdapat 9,03% lansia  (23,66 juta jiwa 

penduduk lansia) dan meningkat di 

tahun 2018 menjadi 9,27 %  (24,49 juta 

lansia). Diprediksi jumlah penduduk 

lansia tahun 2020 meningkat menjadi 

27,08 juta  (Kemenkes, 2017). 

Berdasarkan data agregat kependudukan 

Provinsi Kalimantan Barat tahun 2019, 

diketahui jumlah lansia sebanyak 23,2% 

dari total seluruh penduduk Kalimantan 

Barat (5.427.075 jiwa). (Dinas 

Dukcapil Prov.Kalimantan Barat, 2019).  

Jumlah lansia di Kabupaten 

Sekadau pada tahun 2019 sebesar 

20,8% dari jumlah penduduk Kabupaten 

Sekadau  (Dinas Dukcapil Provinsi 

KalBar 2019). Jumlah lansia di 

kecamatan Sekadau Hilir sebesar 23,2% 

dari penduduk yang berjumlah 66.714 

jiwa. Jumlah ini jauh lebih besar jika 

dibandingkan dengan jumlah lansia 

yang ada di Sekadau Hulu sebesar 

sebesar  (35%) dari jumlah penduduk 

23.121 jiwa.  (BPS Kabupaten Sekadau, 

2019). Lansia memerlukan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala melalui 

program dengan pelayanan promotif, 

preventif, kuratif dan rehabilitatif 

melalui kegiatan posyandu lansia 

(Novarina, 2012). Posyandu  lansia 

adalah pos pelayanan terpadu untuk 

lansia di suatu wilayah tertentu yang 

sudah disepakati. (Handayani, 2012).  

Kunjungan lansia ke posyandu 

diwilayah kerja Puskesmas Selalong 

tahun 2018 sebesar 21,13%, lebih 

rendah dibandingkan 2 puskesmas 

terdekat yaitu Puskesmas Sekadau 60% 

dan kunjungan lansia di Puskesmas 

Simpang Empat Kayu Lapis yaitu 

33,74%. (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sekadau, 2019) 

Berdasarkan data Laporan lansia 
puskesmas Selalong tahun 2018,  

kunjungan lansia ke posyandu di 

wilayah Kerja Puskesmas Selalong pada 

tahun 2016 sebesar 27,90%, mengalami 

peningkatan di tahun 2017 sebesar 

32,62 % namun pada tahun 2018 

kunjungan lansia ke posyandu kembali 

menurun menjadi 21,13%, artinya 

angka kunjungan masih kurang dari 

50% sementara target yang ditetapkan 

oleh Kabupaten dan Kementerian 

Kesehatan yakni 70% dari Standar 

Pelayanan Minimal nasional  

(Kemenkes, 2016).. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 

Desember 2019 melalui wawancara 

pada 10 lansia di tiga dusun yaitu 

Posyandu Lansia Palimak, Posyandu 

Lansia Kemantan dan Posyandu Lansia 

Tapang Muntik, berdasarkan hasil 

tersebut diketahui bahwa 80% 

responden memiliki pendidikan rendah, 
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70% responden memilki pengetahuan 

kurang baik, 80% responden 

menunjukkan sikap yang kurang setuju 

kalau pelaksanaan posyandu harus 

dihadiri setiap bulan nya. Sebanyak 

60% responden menyatakan bahwa 

tidak mendapatkan dukungan keluarga 

untuk mengikuti posyandu lansia. 

Sebanyak 70% responden menyatakan 

bahwa tidak mendapat dukungan dari 

tokoh masyarakat  (TOMA).  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut diatas peneliti tertarik           

untuk mengangkat topik penelitian                

yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

berhubungan dengan Kunjungan Lansia 

ke Posyandu di Puskesmas Selalong 

Kecamatan Sekadau Hilir” 

 

METODE  

Penelitian dilaksanakan di Dusun 

Palimak, Kemantan, Tapang Muntik , 

Desa Selalong Kecamatan Sekadau 

Hilir pada bulan Juni - Agustus 2020. 

Metode penelitian menggunakan desain 

cross sectional, Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh lansia  

(usia ≥ 60 tahun) yang ada di wilayah 

kerja Puskesmas Selalong sebanyak 64 

orang dengan teknik total sampling. .( 

Notoatmodjo, 2012). Analisa data 

menggunakan uji statistik chi square 

dan uji fisher's exact. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  penelitian diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi  

               Karakteristik Responden 

               dan Kunjungan Lansia 

Variabel F (%) 

Kunjungan Posyandu Lansia 

Tidak Aktif 41 64,1 

Aktif 23 35,9 

Pendidikan 
  

Rendah 56 87,5 

Tinggi 8 12,5 

 
  

Pengetahuan 

Kurang Baik 40 62,5 

Baik 24 37,5 

Sikap 
  

Tidak Mendukung 33 51,6 

Mendukung 31 48,4 

Dukungan Keluarga 
  

Tidak Mendukung 37 57,8 

Mendukung 27 42,2 

Dukungan Tokoh 

masyarakat   

Tidak Mendukung 32 50 

Mendukung 32 50 

Total 64 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa responden memiliki pendidikan 

rendah yaitu 56 (87,5%), responden 

dengan pengetahuan kurang  yaitu 

62,5%. Responden memiliki sikap  

tidak mendukung yaitu 33 (51,6%), 

responden tidak mendapatkan dukungan 

keluarga  sebanyak 37%(57,8%), 

responden menyatakan tidak 

mendapatkan dukungan tokoh 

masyarakat dan (50%) dan responden 

sebagian besar responden tidak aktif 

datang ke posyandu yaitu sebesar 64,1% 

responden. 
 

Tabel 2. Analisa Bivariat faktor  

               Pendidikan, Pengetahuan,  

               Sikap, Dukungan Keluarga dan  

               Dukungan Tokoh Masyarakat  

               dengan Kunjungan Lansia ke  

               Posyandu di Puskesmas  

               Selalong Kecamatan Sekadau Hilir. 

No Variabel 

Kunjungan Posyandu PR 
P 

value 
Tidak 

Aktif 
Aktif 

95%C

I 

n % n %   
 

1 Pendidikan 

 
Rendah 36 64,3 20 35,7 1,080  

(0,233-

4,998) 

0,605 

 
Tinggi 5 62,5 3 37,5 

2 Pengetahuan 

 

Kurang 

Baik 
30 75 10 25 

1,636  

(1,022-

2,619) 

0,037 

 
Baik 11 45,8 13 54,2 

3 Sikap 
     

 

Tidak 

Mendukung 
26 78,8 7 21,2 

1,628  

(1,087-

2,440) 

0,023 

 
Mendukung 15 48,4 16 51,6 

4 Dukungan Keluarga 
    

 

Tidak 

Mendukung 
29 78,4 8 21,6 1,764  

(1,120-

2,778) 

0,011 

 
Mendukung 12 44,4 15 55,6 
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5 Dukungan Tokoh masyarakat 

 

Tidak 

Mendukung 
24 75 8 25 

1,412  

(0,964-

2,069) 

0,118 

  Mendukung 17 53,1 15 46,9 

 

Hubungan Pendidikan dengan 

Kunjungan Lansia ke Posyandu di 

Puskesmas Selalong Kecamatan 

Sekadau Hilir  
Pendidikan adalah suatu usaha        

untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan didalam dan diluar 

sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan 

seseorang semakin mudah orang 

tersebut untuk menerima informasi. 

Pendidikan tinggi maka seseorang akan 

cenderung  untuk mendapatkan 

informasi baik dari orang lain maupun 

dari               media massa. Semakin 

banyak informasi yang masuk semakin 

banyak pengetahuan didapat tentang 

kesehatan (Notoatmodjo, 2014). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan apa yang 

diungkap dalam penelitian dilakukan 

oleh Sianturi (2019) yang menunjukkan 

tidak terdapat hubungan antara 

pendidikan  (p=0,139) dengan 

Keaktifan Lansia dalam Mengikuti 

Kegiatan Posyandu Lansia. Penelitian 

lain dilakukan oleh Sukmawati (2015) 

yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan   Perilaku Lansia 

dalam Memanfaatkan  Posyandu  

Lansia (p=1.000). Semakin tinggi 

Pendidikan, maka seseorang akan 

cenderung untuk mendapatkan 

informasi baik dari orang    lain 

maupun dari media massa.  

 

Hubungan antara Pengetahuan 

Dengan Kunjungan Lansia ke 

Posyandu di Puskesmas Selalong 

Kecamatan Sekadau Hilir . 

Pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya (mata, hidung, 

telinga, dan sebagainya). Dengan 

sendirinya, penginderaan dapat 

menghasilkan  pengetahuan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh intensitas 

perhatian         dan persepsi  terhadap 

objek. Sebagian besar pengetahuan 

seseorang diperoleh melalui indera 

pendengaran  (telinga), dan indera 

pengelihatan (Notoatmodjo,2014). 

Penelitian ini sejalan yang dilakukan 

Alhidayati (2014) yang menunjukkan 

ada hubungan antara pengetahuan  (p 

value = 0,000) dengan perilaku 

kunjungan lansia ke posyandu lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Kampar 

Kabupaten Kampar. Penelitian lain 

dilakukan oleh Sianturi (2019) yang 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan  (p=0,019) dengan 

keaktifan lansia mengikuti kegiatan 

posyandu. Penelitian dilakukan 

Aldriana  (2015) menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara 

Pengetahuan  (p =0,0001) dengan 

Rendahnya Kunjungan Lansia ke 

Posyandu Lansia di Desa Rambah 

Tengah Utara Wilayah Kerja 

Puskesmas Rambah Tahun 2015.  

 

Hubungan antara Sikap Dengan 

Kunjungan Lansia ke Posyandu di 

Puskesmas Selalong Kecamatan 

Sekadau Hilir . 

Sikap adalah juga respons tertutup 

seseorang terhadap stimulus atau objek 

tertentu, yang sudah melibatkan faktor 

pendapat dan emosi yang bersangkutan  

(senang-tidak senang, setuju-tidak 

setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya).  

(Notoatmodjo, 2014). Sikap itu terdiri 

kepercayaan atau keyakinan, ide, dan 

konsep terhadap objek. Artinya, 

bagaimana keyakinan dan pendapat atau 

pemikiran seseorang terhadap objek. 

Sikap juga dianggap Kehidupan 

emosional atau evaluasi orang terhadap 

objek, artinya bagaimana penilaian  
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(terkandung di dalamnya faktor emosi) 

orang tersebut terhadap objek. Sikap 

merupakan Kecenderungan untuk 

bertindak  (tend to behave), adalah 

sikap merupakan komponen yang 

mendahului tindakan atau perilaku  

terbuka. Sikap adalah ancang-ancang 

untuk bertindak atau berperilaku 

terbuka  (tindakan).  

Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan Alhidayati (2014), 

menunjukkan ada hubungan antara 

Sikap dengan perilaku kunjungan lansia 

ke posyandu.  (p value = 0,001). 

Penelitian lain dilakukan oleh Sianturi 

(2019) yang menunjukkan terdapat 

hubungan sikap dengan keaktifan lansia 

mengikuti kegiatan posyandu dengan  

(p- value = 0,039). Penelitian juga 

dilakukan oleh Purnawati (2014) yang 

menujukkan sikap dapat mempengaruhi 

kunjungan lansia dalam kegiatan 

posyandu di Desa Plumbon Kecamatan 

Mojolaban Sukoharjo  (p value = 

0,000). Sebagian besar sikap lansia 

tidak mendukung kalau pelaksanaan 

posyandu harus dihadiri setiap bulan 

nya. 

 

Hubungan antara Dukungan 

Keluarga Dengan Kunjungan Lansia 

ke Posyandu di Puskesmas Selalong 

Kecamatan Sekadau Hilir . 
Dukungan keluarga merupakan 

tindakan dan penerimaan keluarga 

terhadap penderita yang sakit. Anggota 

keluarga memandang bahwa orang yang 

bersifat mendukung selalu siap 

memberikan pertolongan dan bantuan 

apabila diperlukan  (Notoatmodjo, 

2014). 

Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Sianturi (2019) 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan keaktifan 

lansia mengikuti kegiatan posyandu  

(p=0,001).  Penelitian sejalan dilakukan 

oleh Nurzia (2017)         yang 

menunjukan adanya hubungan       

antara  dukungan  keluarga  lansia 

dalam  melakukan  kunjungan  

posyandu  (p-value =0.009). Penelitian 

Lain juga dilakukan oleh Yunita (2016) 

diketahui terdapat pengaruh dukungan 

keluarga dengan minat             lansia 

untuk mengikuti posyandu lansia         

di wilayah kerja Puskesmas Pagimana 

Kabupaten Banggai (p-value = 0,0010).   

Penelitian Hidawati (2016) yang 

menunjukkan terdapat pengaruh antara 

dukungan keluarga terhadap keaktifan 

lansia dalam mengikuti kegiatan 

posyandu lansia yang ditunjukkan 

dengan Chi-Square     0.049 <0,05. 

Sebagian besar lansia lebih  

mempercayakan segala sesuatu hal 

mengenai kesehatannya kepada  

keluarga menyebabkan lansia keberatan 

hadir dalam  kegiatan posyandu  lansia.  

 

Hubungan antara Dukungan Tokoh 

Masyarakat Dengan Kunjungan 

Lansia ke Posyandu di Puskesmas 

Selalong Kecamatan Sekadau Hilir . 

Dukungan Sosial Menurut Farhat  

(2012) bahwa kader yang mendapat 

dukungan baik terhadap pelaksanaan 

posyandu dari tokoh-tokoh masyarakat 

dan  dari kader itu sendiri akan 

meningkatkan motivasi.  Kader sebagai 

strategi atau pendorong untuk 

mendapatkan dukungan sosial melalui 

tokoh-tokoh masyarakat  (toma), baik 

tokoh masyarakat formal maupun 

informal.  

Hasil penelitian ini juga 

menujukkan dukungan masyarakat 

dapat mempengaruhi kunjungan lansia 

dalam kegiatan posyandu di Desa 

Plumbon Kecamatan Mojolaban 

Sukoharjo  (p value = 0,001).  

 

KESIMPULAN  

Hasil Penelitian dengan analisis 

bivariat  (uji Chi Square) diketahui ada 

hubungan antara pengetahuan  (p-value 
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= 0,037), Sikap  (p-value = 0,023)  dan 

Dukungan keluarga  (p-value = 0,011) 

dengan Kunjungan Lansia ke Posyandu. 

Tidak ada hubungan antara pendidikan  

(p-value = 0,605 dengan uji Fisher's 

Exact) dan tokoh masyarakat  (p-value 

= 0,118) dengan Kunjungan Lansia ke 

Posyandu di Puskesmas Selalong 

Kecamatan Sekadau Hilir. Faktor-

Faktor yang berhubungan dengan 

kunjungan lansia ke Posyandu di 

Puskesmas Selalong Kecamatan 

Sekadau Hilir adalah pengetahuan, 

sikap dan dukungan keluarga lansia. 

Disarankan agar semua pihak dapat 

melakukan pendekatan personal kepada 

lansia meningkatkan pengetahuan lansia 

dengan memberikan pendidikan tentang 

Gizi sehat bagi lansia. Memberikan 

motivasi atau dukungan bagi lansia 

untuk lebih aktif dalam mengikuti 

posyandu lansia. 
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